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A. Latar Belakang Masalah 
Dasar perekonomian Islam sesungguhnya mengacu pada pelarangan riba 
dan anjuran untuk berjual beli. Kedua istilah tersebut secara jelas dan tegas 
disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadiś Nabi SAW. Di samping kedua istilah 
tersebut al-Qur’an juga banyak menyebutkan tuntutan-tuntutan lain yang bersifat 
ethical, seperti larangan  berbuat garar, zalim, baṭil, penimbunan, maisir, egois dan 
nilai-nilai ethical lainnya yang tidak ditujukan dalam kegiatan ekonomi.
1
 
Oleh karena itu agama Islam menganjurkan umatnya untuk memikirkan 
urusan-urusan dunianya karena tidak banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengatur untuk menunjukkan secara jelas jenis-jenis mu’amalah wajib bagi umat 
Islam dimaksudkan agar umat Islam bisa sebebas-bebasnya melakukan apa saja 
dalam urusan keduawian. Ini ditandai dengan hampir  ¾ lebih ayat-ayat al-Qur’an 
menjelaskan tentang urusan duniawi sementara lebihnya adalah masalah ibadah. 
Disadari ataupun tidak sesungguhnya al-Qur’an (Allah) memahami bahwa 
kehidupan duniawi manusia senantiasa berubah-ubah mengikuti perkembangan 
zaman, maka jika al-Qur’an mendefinisikan secara rinci jenis dan bentuk 
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Adanya kehidupan yang bervariasi ini sesungguhnya mengajarkan umat 
Islam untuk saling memahami, tolong menolong dan hormat-menghormati karena 
secara naluriah manusia berwatak saling membutuhkan. Si kaya membutuhkan si 
miskin, si pandai memerlukan si bodoh. Adanya orang yang maju dan jaya karena 
adanya orang yang lemah. Oleh karena itu tolong menolong sesama manusia 
merupakan sunatullah yang tidak bisa dihindari.
3
 
Salah satu praktek tolong menolong dalam bermu’amalah yaitu dengan 
kerjasama (syirkah). Secara istilah syirkah atau kerjasama adalah keikutsertaan 
dua orang atau lebih dalam suatu usaha tertentu dengan sejumlah modal yaang 
ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama menjalankan suatu usaha 
dan pembagian keuntungan atau kerugian dalam bagian yang ditentukan. Atau, 
akad kerjasama antara dua orang atau lebih untuk usaha tertentu yang masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana (al-mal / expertise) dengan 




Sesuai dengan pengertian di atas maka syirkah ini biasanya terjadi dalam 
kegiatan usaha ataupun bisnis yang terjadi antara dua orang atau lebih dimana 
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mereka memiliki tujuan yang sama yaitu mencari keuntungan dengan 
mengkontribusikan modal secara bersama-sama dan akan menanggung kerugian 
secara bersama-sama pula. Namun, pada dasarnya kegiatan syirkah ini memang 
membutuhkan tingkat kepercayaan yang tinggi sebab dalam pelaksanaan 
pengelolaannya memanglah harus saling mempercayakan antara satu hal dengan 
hal lain. 
1. Landasan hukum syirkah antara lain, yaitu: 
a. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surat Ṣad ayat 24. 
                           
                            
                       
“Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah 
mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia 




b. Hadis| Nabi yang di riwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:  
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َحدََّثَىا ُمَحمَُّد ِبُه ُسَلِيَماَن اْلِمصِّيِصيُّ َحدََّثَىا ُمَحمَُّد ِبُه الزِِّبِرَقاِن َعِه َأِبي َحيَّاَن 
 وُل َأَوا َثاِلُث الشَِّريَكِيِهِإنَّ اللََّه َيُق قال:  َأِبي ُهَرِيَرَة َرَفَعهِيِميِّ َعِه َأِبيِه َعِه مالتَّ
 6ِه َأَحُدُهَما َااِحَهُه َفِذَاا َااَوُه َاَرِتُ  ِمِه َبِيِىِمَمامامل خُي
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al Mishshishi, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Az Zibriqan, dari Abu 
Hayyan At Tamimi, dari ayahnya dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. 
Ia berkata; sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari 
dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah seorang diantara mereka 
yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya, 




2. Rukun syirkah menurut ketentuan syariat Islam, antara lain:8 
a. S}igat (lafad} akad) 
S}igat pada hakikatnya adalah kamauan para pihak untuk mengadakan 
serikat/ kerjasama dalam menjalankan suatu kegiatan usaha. 
b. Orang (pihak-pihak yang mengadakan serikat) 
Orang yang akan mengadakan perjanjian perserikatan harus memenuhi 
syarat yaitu, bahwa masing-masing pihak yang hendak mengadakan 
syirkah ini harus dewasa (balig), sehat akalnya, dan atas kehendaknya 
sendiri. 
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c. Pokok Pekerjaan (bidang usaha yang dijalankan) 
Setiap perserikatan harus memiliki tujuan dan kerangka kerja (frame 
work) yang jelas, serta dibenarkan menurut syara’. Untuk menjalankan 
pokok pekerjaan ini tentu saja pihak-pihak yang ada harus memasukkan 
barang modal atau saham yang telah ditentukan jumlahnya.  
Sesuai dengan pengertian serta rukun syirkah diatas maka pada dasarnya 
setiap muslim berhak untuk bekerjasama dengan siapa saja dan dalam bentuk apa 
saja selama hal tersebut dibenarkan oleh syara’. Salah satu bentuk syirkah yang 
dipraktikkan di sebuah kelompok tani ialah syirkah ‘inan. Syirkah ‘inan ialah 
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk menjalankan usaha dengan 
keuntungan/ kerugian ditanggung bersama.
9
 Untuk kelompok tani yang 
mempraktikan syirkah ‘inan ini ialah Kelompok Tani Rukun Jaya Desa Adipasir 
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, Kelompok Tani 
Rukun Jaya ini bergerak di bidang pemeliharaan, pengembangan, pengelolaan, 
serta penjualan ikan. Kelompok ini didirikan sekitar pada tahun 2009. Pada 
awalnya, kelompok ini didirikan dengan beranggotakan 20 orang. Kemudian 14 
orang dari mereka mengumpulkan modal sebesar Rp. 1.000.000,00 per orangnya, 
sedangkan 6 orang hanya mengumpulkan Rp. 800.000,00 sehingga jumlah modal 
yang terkumpul ialah Rp. 18.800.000,00.  
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Penghimpunan dana ini sebagai modal awal untuk usaha tersebut. Dengan 
modal ini para anggota membelanjakannya untuk pengadaan bibit ikan, pakan 
ikan, dan obat ikan. Kemudian bibit ikan, pakan ikan, dan obat ikan akan 
dibagikan kepada anggota yang memiliki lahan untuk di kelola. Sedangkan 
kelompok ini hanya memiliki enam lahan untuk ternak ikan, yaitu dua kolam 
pembibitan dan empat kolam pembesaran. Bibit yang dibeli kemudian dibagi ke 
dalam dua kolam terlebih dahulu sampai memenuhi syarat untuk dipindahkan ke 
kolam pembesaran. Untuk bibit, pakan, serta obatnya akan dibagi sesuai dengan 
luas kolam yang ada.
10
 
Pembagian bibit, pakan, serta obat yang menyesuaikan luas kolam akan 
menyebabkan hasil dari masing-masing kelompok pengelola kolam berbeda. 
Namun dari hasil yang berbeda ini akan tetap dicampurkan menjadi satu, 
kemudian akan dibagikan keuntungan secara merata kepada setiap anggotanya.  
Keuntungan didapat sesuai dengan hasil penjualan yang mereka dapatkan. 
Sedangkan sistem penjualan yang diterapkan pada kelompok ini ialah 
pengelompokan pasar serta bebas bagi lingkungan sekitar. Sistem pengelompokan 
pasar ialah  bahwa setiap pengelola kolam tersebut memiliki wilayah jual 
tersendiri yaitu di pasar. Sedangkan sistem bebas bagi lingkungan ialah bahwa 
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Kelompok Tani Rukun Jaya mencoba menempatkan harga sebagai salah satu 
cara dalam memasarkan ikan hasil budidayanya. Caranya ialah dengan 
menyamakan harga penjualan. Tujuan  dari penyamaan harga jual ialah untuk 
menghindari terjadinya kesenjangan harga yang berdampak pada tingkat 
penjualannya. Adapun penyamaan harga jual ini sudah dipertimbangkan terlebih 
dahulu atas  dasar pengembalian modal dan prosentase keuntungan terhadap 
kelompok dan para anggotanya.
12
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, ternyata terdapat 
ketidaksesuaian dalam proses penjualannya. Ketidaksesuaian ini terjadi saat 
musim panen dimana para anggota akan menjual ikan-ikan tersebut ke pasar-pasar 
ataupun orang-orang dengan harga yang telah ditentukan, namun ada diantara 
anggota yang menjual tidak sesuai dengan harga yang telah ditentukan. Kemudian 
hasil penjualan dari seluruh anggota ini akan diakumulasikan sesuai dengan 
jumlah yang diterima. 
Adapun hadiṡ yang di atas menyebutkan bahwa kesepakatan yang telah 
dilakukan oleh mereka yang melakukan syirkah adalah hukum bagi mereka 
sendiri. Dan para fuqaha pun telah menyepakati bahwa syirkah merupakan suatu 
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wakalah kepada mitra usaha antara satu orang dengan orang lain.13 Sehingga 
apabila adanya suatu keputusan atau tindakan yang berbeda dengan apa yang telah 
disepakati maka diharuskan adanya sepengetahuan dan kesepakatan dari anggota 
yang lain. 
Sesuai dengan pemaparan di atas maka penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP PRAKTIK SYIRKAH ‘INAN DALAM BUDIDAYA IKAN ( Studi 
Kasus di Kelompok Tani Rukun Jaya Desa Adipasir Kecamatan Rakit Kabupaten 
Banjarnegara). 
 
B. Definisi Operasional 
1. Tinjauan  
Tinjauan berasal dari kata “tinjau” yang artinya mengintai, menyelidiki, 
melihat, memeriksa atau mempertimbangkan dengan cermat. Sedangkan arti 




2. Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk 
mengendalikan masyarakat Islam baik berupa ayat al-Qur’an, hadits Nabi 
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 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), hlm. 606 
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SAW., pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang di 
suatu masa dalam kehidupan umat Islam.
15
 
3. Syirkah ‘Inan  ialah kerjasama antara dua orang atau lebih untuk menjalankan 
usaha dengan keuntungan/ kerugian ditanggung bersama.
16
 





C. Rumuan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap praktik syirkah ‘inan dalam budidaya ikan di Kelompok Tani 
Rukun Jaya desa Adipasir kecamatan Rakit kabupaten Banjarnegara?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik syirkah ‘inan dalam budidaya 
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E. Telaah Pustaka 
 Telaah pustaka merupakan kajian terhadap referensi yang dapat berupa 
buku atau penelitian terdahulu yang memiliki nilai dukung serta 
berkesinambungan terhadap penelitian penulis sehingga akan mendukung dan 
memperkuat penelitian penulis. Adapun beberapa referensi yang penulis gunakan 
ialah: 
Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 
menyebutkan bahwa kata ‘aqdu mengacu terjadinya dua perjanjian atau lebih, 
yaitu bila seseorang mengadakan janji kemudian ada orang lain yang menyetujui 
janji tersebut serta menyatakan  pula suatu janji yang berhubungan dengan janji 
yang pertama, maka terjadilah perikatan dua buah janji (‘ahdu) dari dua orang 
yang mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain disebut perikatan    
(‘aqad ).18 
Menurut Sulaiman Rasjid dalam bukunya yang berjudul Fiqh Islam 
menyebutkan yang dimaksud dengan Syirkah ‘Inan (serikat harta) ialah akad dari 
dua orang atau lebih untuk berserikat harta yang ditentukan oleh keduanya dengan 




Dalam buku yang berjudul Hukum Kontrak Syariah, Burhanuddin S 
menjelaskan bahwa yang dimaksud syirkah ‘inan ialah kerjasama antara dua orang 
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atau lebih untuk menjalankan usaha dengan keuntungan/ kerugian ditanggung 




Syirkah ‘inan menurut Rachmat Syafe’i dalam bukunya yang berjudul 
Fiqih Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum ialah persekutuan antara 
dua orang atau lebih dalam harta milik untuk usaha yang dilakukan secara 
bersama-sama, serta membagi keuntungan dan kerugian bersama. Dalam syirkah 
‘inan ini tidak disyaratkan adanya kesamaan modal ataupun pengelolaannya.21 
Maratusolihah dalam skripsinya yang berjudul Manajemen Syirkah Bidang 
Pertanian (Studi Kasus Pada Gabungan Kelompok Tani Bumi Makmur 
Kawunganten Cilacap) menyebutkan bahwa fungsi manajemen menurut George R. 
Terry ada empat yaitu planning, organizing, actualing, dan cotrolling. Sedangkan 
fungsi manajemen syirkah pada Gabungan Kelompok Tani Bumi Makmur 
Kawunganten Cilacap ada tiga yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(actualling), dan pengawasan (controlling).
22
 Sedangkan penulis membahas 
tentang praktik syirkah ‘inan dalam budidaya ikan yang terjadi di Kelompok Tani 
Rukun Jaya di Desa Adipasir Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. 
M. Ubaidillah dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap PT. Bumi Lingga Pertiwi Di Gresik Dalam Kaitannya Dengan Syirkah 
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membahas tentang kemiripan pengelolaan PT. Bumi Lingga Pertiwi yang 
berbentuk Perseroan Terbatas dengan syirkah ‘inan, ketentuan pengelolaan, serta 
pembagian keuntungan.
23
 Sedangkan penulis membahas tentang praktik syirkah 
‘inan yang di lihat dari segi rukun dan syaratnya. 
Bentuk dan Operasionalisasi Syirkah Di Koperasi  Tani Guna Mulya 
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang (Studi Analisis Menurut Hukum Islam) 
yang ditulis oleh Lailatul Musyafaah membahas tentang bagaimana bentuk dan 
operasionalisasi syirkah di Koperasi Tani Guna Mulya.24 Sedangkan penulis 
membahas tentang praktik syirkah ‘inan yang di lihat dari segi rukun dan 
syaratnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang dimaksud untuk 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok bahasan yang ditulis dalam skripsi 
ini. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:  
Bab I Pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah yang menjelaskan 
alasan penulis meneliti tentang praktik syirkah ‘inan dalam budidaya ikan di 
Kelompok Tani Rukun Jaya desa Adipasir kecamatan Rakit kabupaten 
Banjarnegara, Definisi Operasional, Rumusan Masalah berisi pokok masalah yang 
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dijadikan fokus penelitian, Tujuan Penelitian menjelaskan tentang tujuan penulis 
melakukan penelitian, Telaah Pustaka, Sistematika Pembahasan memaparkan 
tentang urut-urutan  penulisan skripsi yang dibuat oleh penulis. 
Bab II Landasan Teori : A. Tinjauan Umum Syirkah yang menjelaskan 
tentang Pengertian Syirkah,Dasar Hukum Syirkah, Syarat dan Rukun Syirkah, 
Macam-Macam Akad Syirkah, serta Berakhirnya Syirkah. B. Syirkah ‘Inan yang 
menjelaskan tentang Pengertian Syirkah ‘Inan, Rukun dan Syarat Syirkah ‘Inan, 
Macam-Macam Syirkah ‘Inan, 
Bab III  Metode Penelitian: Jenis Penelitian menjelaskan tentang penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Metode 
Pengumpulan Data, Metode Analisis Data. 
Bab IV Inti dari skripsi ini : Sejarah Berdirinya Kelompok Tani Rukun 
Jaya, Praktik Syirkah ‘Inan di Kelompok Tani Rukun Jaya dan Analisis Hukum 
Islam Terhadap Praktik Syirkah ‘Inan di Kelompok Tani Rukun Jaya. 
Bab V Penutup: Kesimpulan menjelaskan simpulan hasil penelitian yang 
menjawab rumusan masalah. Saran-Saran berisi pesan kepada anggota Kelompok 
Tani Rukun Jaya di Desa Adipasir Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara 
tentang hal yang penulis teliti. 
Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, lampiran-lampiran serta sertifikat 







A. Kesimpulan  
Dari pembahasan praktik syirkah ‘inan dalam budidaya ikan di Kelompok 
Tani Rukun Jaya desa Adipasir kecamatan Rakit kabupaten Banjarnegara, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dari segi rukun yakni șigat, ‘aqidain, 
dan ma’qud ‘alaih ialah sah pada akad awal. Namun pada pelaksanaanya syirkah 
‘inan ini mengalami pelanggaran pada syarat di rukun yang ke tiga. Rukun șigat 
dan ‘aqidain tidak ditemukan adanya syarat yang terlanggar. Namun rukun yang 
ketiga, yaitu ma’qud ‘alaih ditemukan ketidaksesuaian dalam pelaksanaanya. 
Yaitu pada unsur ‘amal (usaha) dan profit and loss sharing (pembagian 
keuntungan dan kerugian).‘Amal (usaha) yang dimaksudkan penulis ialah praktik 
penjualan; dimana harga jual yang pada awalnya telah ditetapkan namun beberapa 
anggota menjual dengan harga yang berbeda tanpa memberitahu anggota yang 
lain. Profit and loss sharing (pembagian keuntungan dan kerugian) yang sedang 
dilaksanakan ialah dibagi secara merata kepada anggota tetapi modal dan kinerja 
berbeda.Pada dasarnya keuntungan dapat dibagikan sesuai dengan kesepakatan 
dan kerugian harus dibagikan sesuai dengan modal yang disertakan. Merujuk 
pada unsur ‘amal dan profit and loss sharing yang belum sesuai tersebut maka 





Saran yang dapat penulisberikankepadaanggota Kelompok Tani Ruku Jaya, 
ialah: 
1. Lebih terbuka dan jujur antara satu anggota dengan anggota yang lain 
dalampenjualanhasilpanen. 
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